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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan tempat berlaggsarproses belajar
mengajar, melalui proses inilah tujuan pendidiké@anadicapai dalam bentuk
perubahan perilaku siswa. Undang-undang Sistemiikad Nasional No. 20
Pasal 3 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnyngi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertage@aéla Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertagggwab.

Guru merupakan faktor utama dalam melaksanakaneprdslajar
mengajar di sekolah. Proses belajar mengajar mksupgroses terjadinya
interaksi yang optimal antara guru dan siswa. Reraguru selain mengajar
sejumlah mata pelajaran, guru juga mendidik agea pswa mempunyai sikap,
watak, dan kepribadian yang baik. Hal ini sesuaigde peraturan pemerintah
tentang guru pada undang-undang sisdiknas (Sistardiditkan Nasional) 2003
(Undang-undang No. 20 Tahun 2003) sebagai berikut:

Pasal 39 ayat (1) Tenaga kependidikan bertugasksalakan tugas
administrasi, pengelolaan pengembangan, pengawiasapelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan gkadi Ayat (2)
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertaga®ncanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasib@lamran, melakukan

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan peamreldan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padaipeng tinggi.



Dari uraian di atas, mengimplikasikan bahwa tugasi glalam proses
belajar mengajar tidak hanya sebagai pengajar yaegtransformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai ipeniy yang mendorong
potensi, mengembangkan alternatif dan memobilisaswa dalam belajar.
Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung jawab gakompleks terhadap
pencapaian tujuan pendidikan, dimana guru tidakly&alituntut untuk menguasai
iimu yang akan diajarkan dan memiliki seperangkangetahuan dan
keterampilan teknis mengajar, namun guru juga titunntuk menampilkan
kepribadian yang mampu menjadi pribadi teladan bisgia.

Peranan guru sebagai pembimbing bukan hanya metsndekatan
pengajaran, akan tetapi dibarengi dengan pendekatam bersifat pribadi dalam
setiap proses belajar mengajar. Artinya, guru haras\pu memperhatikan aspek-
aspek pribadi setiap siswa supaya guru lebih muaidibk memberikan bantuan
secara optimal. Bimbingan yang diberikan guru dafaoses belajar mengajar
sangat berkaitan dengan kepribadian guru itu seselragai figure atau teladan
bagi siswanya.

Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung danulatif tehadap
perilaku siswa (Hamalik, 2000:34), perilaku yangpémgaruh itu antara lain:
kebiasaan belajar, disiplin, hasrat belajar, dativasi belajar. Kepribadian disini
adalah yang meliputi pengetahuan, keterampilanpaaitaku. Kepribadian yang
ditampilkan guru melalui bimbingan dalam prosesajael mengajar akan selalu
dilihat, diamati dan dinilai oleh siswa sehinggatul dalam diri siswa persepsi

tertentu tentang kepribadian guru.



Berdasarkan pengamatan awal setelah penulis maklieaa praktik
mengajar Program Latihan Profesi (PLP) di SMK Neg@eBandung pada mata
pelajaran gambar teknik, berkaitan dengan bimbirgan dalam proses belajar
mengajar, penulis melihat peranan guru sebagai ipgony kurang diperhatikan,
masih dijumpai guru dalam proses belajar mengagryé mentranfer ilmu
pengetahuan saja kurang memperhatikan pribadi sikesa lingkunganya. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guta petajaran gambar
teknik, bahwa guru belum maksimal dalam memaharmsulkan belajar siswa,
mendorong potensi siswa dan menciptakan kondisjdreyang kondusif. Hal ini
dapat dilihat dari kurangnya guru melaksanakan dtagi diagnostik kesulitan
belajar siswa, yaitu menandai siswa yang diperkimaknengalami kesulitan
belajar, mengidentifikasi atau menelusuri bagiamansiswa mengalami kesulitan
belajar. Artinya guru tidak selalu melaksanakankingan ketika proses belajar
mengajar berlangsung.

Berikut disajikan tabel data perolehan tes ujiamester pada mata
pelajaran gambar teknik Kelas XI Program Keahligknik Pemesinan di SMK
Negeri 2 Kota Bandung, sebagai beikut:

Tabel 1.1.

Nilai Akhir Gambar Teknik Semester Genap SMK Ne@eBandung Tahun
Ajaran 2008/2009

Rentang Nilai Frekuensi Prosentase
0-6,99 147 30,78 %
7,00 - 7,99 183 36,32 %
8,00 > 172 32,90 %
Jumlah 502 100%

(Sumber: Observasi langsung ke SMK Negeri 2 Bangdung



Melihat data hasil belajar siswa untuk mata pedajagambar teknik di
atas, menunjukkan adanya kesenjangan antara yaagpkan dengan kenyataan,
hal ini terlihat bahwa hasil belajar sebagian sipmda mata pelajaran gambar
teknik mendapatkan nilai kurang dari 7,00 yaituesal 30,78 % (147 siswa).
Menurut standar penilaian yang berlaku di SMK Neg@eBandung, nilai tidak
boleh kurang dari 7,00. Siswa yang mendapat niiaakg dari 7,00 dinyatakan
belum lulus sehingga diwajibkan untuk mengikutibaékan. Hal tersebut diatur
dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional PasaNbmor 34 Tahun 2007,
bahwa pada mata pelajaran Kompetensi Keahlian &jusiswa dinyatakan lulus
jika memenuhi standar kelulusan yakni memperol&h minimum 7,00.

Adanya siswa yang memperoleh nilai kurang dari h6arti sebagian
siswa masih memiliki tingkat penguasaan yang ren@éh karena itu faktor-
faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil bef@au ditelusuri. Adapun
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasilj@reswa dipengaruhi juga
oleh (Suryabrata, 2004:142): “kecerdasan, bakatatnmotivasi, emosi, kondisi
fisiologis siswa, lingkungan belajar serta guru”emikapi hasil belajar siswa
yang rendah, peranan guru sangat dibutuhkan unteinb@rikan perubahan
tingkah laku belajar yang dapat meningkatkan Haelihjar siswa. Diantara yang
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belgiswa adalah dengan
memberikan bimbingan pada setiap proses belajagajgnsehingga siswa dapat

mengembangkan keseluruhan potensinya secara telandterkelanjutan.



Apabila kenyataan di atas (hasil belajar siswa yesmgdah) dibiarkan
terus-menerus, maka sangat mungkin proses bet@agajar di SMK tidak akan
berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan nasibdak akan terwujud, maka
dipandang perlu untuk meneliti bagaimana hubungatara bimbingan guru
dalam proses belajar mengajar dengan hasil bey@adengan Judul: "Hubungan
bimbingan guru dalam proses belajar mengajar dehgain belajar siswa pada

mata pelajaran gambar teknik di SMK Negeri 2 Bagtlun

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah diperlukan untuk menjelaskarspek-aspek
permasalahan yang akan timbul dan diteliti lebimjug sehingga akan
memperjelas arah penelitian. Adapun yang menjagitiflkasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Guru dalam proses belajar mengajar sebagian b@sgahmentrasfer ilmu
pengetahuan saja sedangkan penanaman nilai-niindgaiperhatikan.

2. Guru dalam proses belajar mengajar kurang mempleghgtribadi siswa dan
cenderung sangat teoritik tidak terkait dengan kiimgan dimana siswa
berada.

3. Sebagian siswa memiliki hasil belajar yang rendaldap mata pelajaran

Gambar Teknik.

C. Pembatasan masalah
Pembatasan masalah ini penting untuk memperjelangruingkup

masalah yang akan dibahas, selain itu juga dilakigapaya penelitian dapat



dilaksanakan sesuai dengan kemampuan peneliti. d3afathan yang ada dapat

dibahas dengan jelas, terarah, mendalam dan ddpks$ahakan sesuai dengan

keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan cakupanlitieme

Agar penelitian yang akan dilakukan lebih terarah tidak meluas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sedasgy#iut:

1.

Bimbingan guru dalam proses belajar mengajar darmdakelas pada mata
pelajaran gambar teknik.
Hasil belajar dilihat dari nilai ujian akhir semestyang diperoleh siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran pada mag@pmet Gambar Teknik.

Perumusan masalah

Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang telah penulmikan maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut:

a.

b.

Bagaimanakah proses bimbingan guru pada siswa?

Bagaimanakah gambaran umum hasil belajar siswa paala pelajaran
gambar teknik di SMK Negeri 2 Bandung?

Sejauh mana hubungan antara bimbingan guru dalasepibelajar mengajar
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran yat@knik di SMK Negeri

2 Bandung?

Tujuan Penélitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambanapiris tentang:
Bimbingan guru dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambaiktekn



Seberapa besar hubungan antara bimbingan guru dpfases belajar
mengajar dengan hasil belajar siswa pada mataapstajgambar teknik di

SMK Negeri 2 Bandung.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh mengkeubungan

bimbingan guru dalam proses belajar mengajar dehgait belajar siswa pada

mata pelajaran gambar teknik, yaitu:

1.

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh
guru sebagai strategi untuk mengurangi kelemahbamahan yang terjadi
dalam setiap proses belajar mengajar.

Bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru ataupgmbimbing guna
perbaikan dan peningkatan perannya di dunia pddiPenelitian ini para
guru dipacu untuk menerapkan tugasnya sebagai gikndtan pembimbing

agar masalah-masalah yang dihadapi siswa dapasdibaik oleh siswa
dengan atau tanpa bantuan guru sehingga hasilspbetgar mengajar akan

menjadi optimal sesuai dengan kemampuan siswa.

Definisi Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindaafgiesn istilah

yang digunakan dalam penelitian ini, penulis perlanjelaskan istilah-istilah

sebagai berikut:

1. Bimbingan dalam penelitian ini adalah suatu prgsmsberian bantuan oleh

guru kepada individu siswa untuk membantu mengadkam kemampuan



individu siswa dalam mengatasi kesukaran yang tinilarkaitan dengan
tumtutan belajar.

2. Hasil Belajar sebagai tingkat keberhasilan siswandamempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentiak diperoleh dari hasil
ujian mengenai sejumlah materi pelajaran yang teisdgikan.

3. Proses belajar mengajar dalam penelitian ini adatmupakan inti dari
proses pendidikan secara keseluruhan dimana guusdi® memberikan
pengalaman pada diri siswa melalui bimbingan, pnga, dan latihan.

4. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas Xgpam keahlian teknik

permesinan SMK Negeri 2 Bandung tahun ajaran 2008/2

H. Sistematika Penulisan
Untuk rencana penulisan isi skripsi ini menggunagiatematika sebagai
berikut:

Bab Pertama: Berisikan pendahuluan yang melipuér lBelakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan lahasa
tujuan dan kegunaan penelitian, definisi istilaim dastematika
penulisan.

Bab Kedua: Penjelasan tentang landasan teoritidiputielandasan teori,
asumsi dan hipotesis.

Bab Ketiga: Metodologi penelitian, variabel dangohgma penelitian, data
dan sumber data, populasi dan sampel penelitiaknikte
pengumpulan data, pengujian instrument penelitian tbknik

analisa data.



Bab Keempat: Hasil penelitian dan pembahasaan, putelideskripsi data,
analisis data hasil penelitian dan pembahasan pesdlitian.

Bab Kelima:  Kesimpulan dan Saran.



